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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.1 

 
 

                                                 
1 Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur'an, 1985), 

hlm. 862. 
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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul “Upacara dewi Kwan Im Po Sat (Studi Pelaksanaan 
upacara dan Motivasi Umat Tridharma Mengikuti Upacara dewi Kwan Im Po Sat  
di Klenteng Tien Kok Sie Pasar Gede, Solo),  judul tersebut di latar belakangi 
oleh, upacara ini baru dilaksanakan pada kepengurusan klenteng Tien Kok Sie 
pada tahun ini dari awal berdirinya klenteng tidak pernah dilaksanakan upacara 
dewi Kwan Im Po Sat, karena Pelaksanaan upacara ini dibawa dari Cina, tetapi 
pelaksanaan Upacara dewi Kwan Im Po Sat di Klenteng Tien Kok Sie ini berbeda 
dengan pelaksanaan Upacara yang ada di Cina, selain itu upacara ini dilaksanakan 
atau diselenggarakan oleh umat Tridharma yang mengikuti upacara ini dengan 
husuk dan sampai selesai. Persoalan yang dikaji dalam penelitian ini adalah, 
bagaimana pelaksanaan dan apa motivasi umat Tridharma melakukan upacara 
dewi Kwan Im Po Sat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
upacara dewi Kwan Im Po Sat dan untuk mengetahui apa yang menjadi motivasi 
umat Tridharma dalam melaksanakan upacara dewi Kwan Im Po Sat. Dalam 
mengumpulkan data, digunakan metode observasi, interview, dan dokumentasi. 
Biksu selaku pemimpin upacara, dan para pengurus klenteng Tien Kok Sie serta 
umat Tridharma adalah informan yang memberikan data di lapangan, sedangkan 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikologi agama. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa upacara dewi 
Kwan Im Po Sat merupakan wujud syukur masyarakat Tionghoa terhadap dewi 
Kwan Im Po Sat karena telah banyak menolong masyarakat Tionghoa, memberi 
kebahagiaan bagi semua makhluk. Upacara ini dilaksanakan tiga kali dalam 
setahun yang jatuh pada tanggal 19 bulan 2,6 dan 9, tetapi yang terpenting dalam 
upacara ini adalah ketulusan dan keikhlasan dan niat suci umat Tridharma, karena 
upacara ini mendoakan untuk kebahagiaan mahluk hidup di dunia, sehingga tidak 
ada paksaan dari siapapun untuk melaksanakan atau tidak melaksanakannya. 

Umat Tridharma yang mengikuti upacara dewi Kwan Im Po Sat  di 
Klenteng Tien Kok Sie ini mempunyai motivasi intrinsik yaitu selain ingin 
mendekatkan diri dengan Tuhan mereka juga ingin memuja atau menghormati 
dewi Kwan Im Po Sat dengan harapan apa yang mereka inginkan dapat 
dikabulkan oleh sang dewi, dan harapan agar memperoleh ketenangan dan 
ketentraman hati sehingga mampu melakukan aktifitas-aktifitas sehari-hari dengan 
lindungan Thian atau Tuhan Yang Maha Esa, sedangkan motivasi ekstrinsik umat 
Tridharma  mengikuti upacara dewi Kwan Im Po Sat adalah ingin memanfaatkan 
momen Upacara dewi Kwan Im Po Sat sambil berdagang yang nantinya uangnya 
dapat digunakan untuk kepentingan pribadi ataupun untuk kepentingan Klenteng 
Tien Kok Sie, selain itu umat Tridharma terutama umat pendatang juga berharap 
dapat bertemu dengan teman yang berasal dari daerahnya sehingga selain 
mengikuti pemujaan mereka juga dapat kumpul-kumpul dan silaturahmi antar 
sesama umat, mereka juga berdarma uang untuk orang-orang yang membutuhkan. 
selain motif-motif tersebut diatas terdapat pula yang menginginkan mempelajari 
kebudayaan Cina (Tiongkok) melalui nyayian, liong dan barongsai, serta wayang 
Potehi yang dilaksanakan setelah upacara  dengan harapan agar dapat dilestarikan, 
dan umat yang mempunyai motif ini adalah umat Tridharma  yang mencintai seni. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang Masalah 

Agama merupakan kebutuhan dasar manusia dan agama telah 

memainkan peranan penting sebagai tempat mencari makna hidup yang final, 

kemudian dengan pengalaman keagamaan akan timbul motivasi yang 

terefleksi pada kelakuan atau tindakan sosial dan individu dengan masyarakat 

yang seharusnya tidak bersifat antagonis.1 Agama adalah perbuatan yang 

paling mulia dalam kaitannya dengan Tuhan maha pencipta, kepada Tuhan lah 

manusia memberi keterkaitan yang sesunggunya.2 Dalam keterkaitannya 

manusia dengan Tuhan akan ditandai sifat sakralyang selalu ingin 

mendekatkan diri kepada Tuhan dengan menuangkannya dalam bentuk ritual 

dan praktek-praktek suci, diantaranya melakukan upacara peribadatan..3 

Tridharma ( Sam Kauw ) merupakan tiga agama yang lahir didataran 

Cina, Sebagaimana sering dinyatakan dalam suatu pepatah Cina, yang 

menyatakan bahwa Cina mempunyai tiga agama (Tridharma), tetapi yang 

ketiga itupun sebenarnya hanya satu. Tiga agama yang dimaksud adalah 

Konfusianisme, Taoisme, Buddhisme. Pepatah tersebut berarti bahwa di Cina 

                                                 
1 M. Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar (Bandung : Pt Eresco, 1992), hlm 218. 
 
2Juachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama Inti dan Bentuk Pengalaman Keagamaan, 

terj. Djam’annuri (Jakarta : CV. Rajawali 1989), hlm xxxix. 
  

3 Thomas F.O Dea, Sosiologi Agama Suatu Pengenalan Awal, terj. Tim Penerjemah 
Yosagama, (Jakarta : CV, Rajawali, 1985), hlm 22.   
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ketiga agama tersebut telah saling mempengaruh satu sama lain, sehingga sulit 

dan sukar membicarakan salah satunya tanpa mengaitkan dengan lain. 

Tridharma diperkirakan berkembang di Indonesia sejak tahun 1400. 

Hal ini dapat dilihat di Indonesia terdapat kelenteng orang Cina dengan agama 

Konghucunya yang sudah berumur satusan tahun, seperti klenteng Sam Po 

Kong Bu I Su di Ancol Jakarta utara berumur 500 tahun, klenteng Kim Tek Ji 

atau Vihara Dharma Bakti di Jakarta pusat berumur 400 tahun, klenteng 

Khong Cu Bio di Cirebon berumur 403 tahun, klenteng pemancar keselamatan 

atau Bun San Tong di Cirebon juga berumur 403 tahun, klenteng Hian Thian 

Siang Tee di Welahan berusia 400 tahun, klenteng Tien Kok Sie di Surakarta 

(Solo) berusia 235 tahun.4 Dan masih banyak klenteng dibumi pertiwi.  

Indonesia yang umurnya melebihi seratus tahun. Timbul dan 

berkembangnya Tridharma di Indonesia tidak merupakan yang berdiri sendiri 

tanpa adanya Khonghucu dan Buddha di Indonesia sebagai agama yang 

membawa dan melahirkan Sam Kauw itu. Peranan agama Buddha dan 

Khonghucu dalam perkembangan Sam Kauw ini sangat penting sekali, meski 

pada akhirnya terdapat perbedaan-perbedaan, justru perbedaan itu merupakan 

salah satu faktor terwujudnya Sam Kauw di Indonesia. Sejalan dengan 

perkembangan baru agama Buddha di Indonesia, pada tahun 1938 berdirilah 

Sam Kauw Hwee di bebeapa tempat di Indonesia.  

Seterusnya empat belas tahun kemudian, yakni tahun 1952 Sam Kauw 

Hwee daerah-daerah bersatu dalam gabungan Sam Kauw Indonesia disingkat 
                                                 

4 Murthiko, Riwayat Klenteng, Vihara, Lithang, Tempat Ibadah Tridharma se-Jawa. 
Penerbit Sekretariat Empeh Wong Kam Fu, Semarang, 1980, hlm 103. 
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menjadi GSKI, yang kemudian berganti nama menjadi Gabungan Tridharma 

Indonesia atau disingkat GTI.5 Adapun tujuan Sam Kauw Hwee pada saat itu 

adalah untuk mewadai umat Konghucu, Buddha, Tao dalam satu organisasi, 

tetapi kenyataannya tidak terwujud karena terjadi konflik antara tokoh-tokoh 

yang menghendaki GKSI hanya wadah kerjasama, dengan tetap memelihara 

kemurnian ajaran dan tata ibadah agama masing-masing. Sementara itu ada 

pula beberapa tokoh yang bermaksud agar Sam Kauw Hwee dapat menjadi 

wadah yang menyatukan agama Konghucu, Buddha, dan Tao sehingga 

menjadi wadah sinkronisasi ketiga agama tersebut. 

Hubungan antara Cina dan Indonesia dilihat dari sudut perkembangan 

agama, sejak dahulu kala merupakan perkembangan yang menarik. Sejak 

abad-abad pertama perkembangan agama Buddha di Indonesia sudah 

mengenal adanya para pengembara Cina yang mempelajari agama Buddha 

secara mendalam di kerajaan Sriwijaya seperti Fa Hin, kemudian kita melihat 

perkembangan agama Khonghucu dinegeri ini sebagai agama utama dipeluk 

oleh para keturunan Cina yang merantau (imigran).6 

Imigran Cina itu pada umumnya berasal dari propinsi Fujian dan 

Guangdong, sebagian besar terdiri dari kaum laki-laki, yang datang ke 

Indonesia kemudian menikah dengan wanita pribumi dan tinggal menetap. 

Dari perkawinan campuran ini terbentuklah satu masyarakat Cina peranakan.7 

                                                 
5 WWW. Wikipedia. com, Tanggal 14 September 2008. 

. 
6 Abdulrrahman Wahid, Pergulatan Mencari Jati Diri (Yogyakarta : Interfidel, 1995), 

hlm. Xxv. 
 
7 Leo Suryadinata, Politik Tionghoa Di Jawa 1917-1942 (Jakarta,1986), hlm.20. 
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Dalam perkembangannya masyarakat Cina di Indonesia terbagi dalam dua 

golongan bila ditinjau dari segi orientasi kebudayaannya, yaitu golongan Cina 

Peranakan dan golongan Cina Totok.8 

Orang Cina yang datang ke Indonesia membawa ciri kultur setempat 

dari kampung halamannya, salah satunya adalah religi tradisional. Religi 

tradisional dalam masyarakat Cina merupakan salah satu aspek kebudayaan 

yang tetap mereka pelihara, misalnya pemujaan leluhur, upacara keagamaan 

dan kepercayaan terhadap ajaran masing-masing agama. Tradisi-tradisi Cina 

masih dipelihara dan dilaksanakan oleh  kalangan orang Cina di Indonesia 

seperti pada agama Konghucu melaksanakan tradisi barongsai. Dan masih 

banyak tradisi atau kebudayaan Cina yang masih melekat didalam agama 

Buddha misal pada upacara, ritual yang dilakukan agama Buddha masih ada 

unsur tradisi Cina. Seperti upacara dewi Kwan Im Po Sat yang didalamnya 

banyak terdapat tradisi Cina dalam ritual upacara ini, karena dari dulu dewi 

Kwan Im Po Sat lebih dikenal oleh kalangan orang Cina, namun karena 

Agama Tridharma pernah berkembang di dataran Cina dan dewi Kwan Im Po 

Sat adalah seorang  putri raja Miao Chuang yang ketiga dimana raja Miao 

mempunyai dua putri lagi sebelum dewi Kwan Im Po Sat  yang dulu lebih 

dikenal dengan sebutan putri Miao San, karena tidak ada yang mewarisi tahta 

raja Miao, pada saat itu Miao San mau dinikahkan oleh raja Miao tetapi Miao 

San menolaknya dan Miao San lebih memilih ingin mencari kesempurnaan 

                                                                                                                                      
   

8Definisi Mengenai Orang Cina peranakan dan totok dihat dalam buku Mely G. Tan yang 
berjudul Golongan Etnis Tionghoa Di Indonesia suatu Masalah Pembinaan Bangsa (Jakarta, 
1979), hlm 183.  
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hidup dengan bertapa di puncak Siangsan. 

Miao San atau dewi Kwan Im Po Sat berharap kelak menjadi dewa 

agar dapat menolong umat manusia yang menderita dan membalas budi 

kebaikan ayah ibunya yang telah melahirkannya di dunia ini. Atas kegigihanya 

menuntut ilmu dewa selama sembilan tahun, kini sudah mencapai 

kesempurnaaan, kebaktian terhadap orang tua dengan mengorbankan kedua 

tangan dan mata. Akhirnya Miao San dianugrahi gelar Po Sat yang berarti 

murah hati dan welas asih. Lebih dikenal oleh umat Tridharma dewi Kwan Im 

Po Sat yang  welas asih.9 

Karena pengabdian yang begitu besar kepada rakyat dan dewi Kwan 

Im Po Sat merupakan titisan dewa Che Hang Tha Tse, maka sebagai wujud 

penghormatan kepada dewi Kwan Im Po Sat, maka di Kelentang Tien Kok Sie 

pasar gede Solo, mengadakan upacara dewi Kwan Im Po Sat dimana di 

Kelenteng ini dewi Kwan Im Po Sat menjadi tuan rumah. Upacara dewi Kwan 

Im Po Sat ini biasanya mulai dari upacara kelahirannya sampai pengangkatan 

mejadi seorang dewi, yang biasanya dirayakan pada setiap tanggal 19 bulan 2, 

6 dan 9 menurut penanggalan Cina. Pada tanggal 19 bulan 2 imlek adalah 

peringatan kelahiran sang Dewi, 19 bulan 6 peringatan dia mendapatkan ilham 

dan peringatan ia berhasil menjadi seorang dewi dan pada tanggal 19 bulan 9 

imlek , yang jatuh pada tanggal 14 oktober 2003 adalah  

                                                 
9Gan Kok Hwie, Tjoa To Geng (dkk), Buku Peringatan 240 tahun (1746-1986) Klenteng 

Tay Kak Sie (Semarang : yayasan klenteng Besar Gang Lombok, 1986), hlm. 27-28.  
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untuk mengenang sang dewi ketika menyeberangi lautan.10 

Upacara ini dilaksanakan oleh umat Tridharma, Namun sebagai umat 

biasa tidak semua umat Tridharma mengikuti upacara tersebut, akan tetapi 

bagi sebagian umat Tridharma, pelaksanaan upacara ini dilakukan dengan 

sepenuh hati dari awal sampai akhir, selain itu tentunya hal ini dipengaruhi 

oleh dorongan-dorongan atau motivasi yang berasal dari dalam maupun luar. 

Begitu dihormati dan dipujanya dewi Kwan Im Po Sat dan pelaksanaan 

upacara ini berbeda dengan pelaksanaan upacara di Cina. Selain itu upacara 

dewi Kwan Im Po Sat ini baru dilaksanakan pada kepengurusan tahun ini oleh 

karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap prosesi 

pelaksanaan upacara dewi Kwan Im Po Sat, dan motivasi umat Tridharma  

melaksanakan  upacara dewi Kwan Im Po Sat di kelenteng Tien Kok Sie. 

Dengan judul “UPACARA DEWI KWAN IM  PO SAT DI KELENTENG 

TIEN KOK SIE SOLO” (Study Pelaksanaan Upacara dewi Kwan Im Po Sat 

dan motivasi umat Tridharma ). Dengan sampel  kelenteng Tien Kok Sie pasar 

gede di kota Surakarta (Solo).    

                                                 
10  Wawancara dengan Bapak Agus Hartono, Pengurus Wakil ketua pengurus klenteng 

Tien Kok Sie. Tanggal 27 Januari 2008.. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, agar penelitian ini dapat 

terarah dan spesifik, maka dibawah ini akan disusun beberapa rumusan 

masalah yang menjadi pokok penelitian ini. Adapun rumusan masalahnya 

adalah sebagi berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan upacara dewi Kwan Im Po Sat apa tujuan 

dilaksanakannya upacara dewi Kwan Im Po Sat? 

2. Apa yang memotivasi umat Tridharma dalam melaksanakan upacara dewi 

Kwan Im Po Sat? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Sehubungan dengan uraian diatas maka tujuan penyusunan skripsi ini 

adalah: 

1. Mengetahui pelaksanaan upacara dewi Kwan Im Po Sat serta tujuan 

dilaksanakannya upacara dewi Kwan Im Po Sat 

2. Mengetahui  Motivasi umat Tridharma dalam melaksanakan upacara dewi 

Kwan Im Po Sat. 

Adapun Kegunaannya adalah : 

1. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai upacara dewi 

Kwan Im Po Sat dalam  agama Tridharma dalam mengembangkan disiplin 

Ilmu Perbandingan Agama 

2. Dalam rangka menyelesaikan program kesarjanaan strata I dalam bidang 

Ilmu Perbandingan Agama difakultas Ushuluddin Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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D. Telaah Pustaka 

Kepercayaan dan keimanan dapat diungkapkan melalui pemikiran, 

perbuatan dan tindakan serta tata cara peribadatan. Upacara-upacara, simbol-

simbol serta intitusi-institusi yang ada dalam agama. Jadi pelaksanaan upacara 

merupakan pengakuan tentang apa yang dipercayai, apa pun bentuk 

kepercayaan tersebut. Upacara adalah lapisan paling luar dari setiap agama. 

Agama apapun mempunyai upacara, karena upacara merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dari suatu kesatuan agama secara utuh. 

Banyak penelitian yang membicarakan masalah upacara tetapi dalam 

penelitian tersebut kebanyakan terdapat dalam agama Hindu hanya sedikit 

yang terdapat didalam umat Tridharma dan  belum ada yang membahas 

mengenai upacara dewi Kwan Im Po Sat, adapun buku yang membahas 

mengenai dewi Kwan Im Po Sat diantaranya : 

1. Buku yang berjudul Peringatan 20 tahun (1746-1986) kelenteng Tien Kok 

Sie karangan Gan Kok Hwie, Tjoa To Geng. Buku ini memaparkan 

perjalanan dewi Kwan Im Po Sat atau sejarah Dewi Kwan Im mulai dari 

kelahirannya, perjalanannya sampai mendapatkan gelar dewi yang welas 

asih akan tetapi dalam buku ini pembahasan tentang upacara dewi Kwan 

Im tidak dijelaskan.11 

2. Buku yang disusun oleh Gan Kok Hwie yang berjudul Kuan Shi Yin Tsing 

didalam buku tersebut dipaparkan mengenai macam-macam mantra yang 

                                                 
11 Gan Kok Hwie, Tjoa To Geng (dkk), Buku Peringatan 240 tahun (1746-1986) 

Klenteng Tay Kak Sie ,hlm 3. 
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digunakan dalam upacara, manfaat dan cara menghayati upacara dan 

didalam buku tersebut dikatakan bahwa dewi Kwan Im  Po Sat adalah 

seorang dewi yang mempunyai sifat yang welas asih, mensejahterakan 

rakyatnya dan menjelma menjadi seorang dewi yang merupakan titisan 

seorang Dewa.12 

3. Skripsi yang ditulis oleh Darojat noor akhmad tentang upacara Asadha di 

Vihara mendut tahun 2544/2000 didalam skripsi ini membahas tentang 

pelaksanaan dan makna upacara Asadha bagi umat agama Buddha, tetapi 

dalam skripsi ini tidak membahas motivasi umat Buddha dalam mengikuti 

pelaksanaan upacara. 

Sepengetahuan penulis, Penelitian tentang pelaksanaan upacara Dewi 

Kwan Im Po Sat dan motivasi umat Tridharma mengikuti upacara dewi 

Kwan Im Po Sat  Di Klenteng Tien Kok Sie Pasar Gede Solo, yang akan 

diangkat dalam skripsi ini belum pernah ada yang membahas. 

 

E. Kerangka Teori 

Untuk mengkaji pelaksanaan upacara dan motivasi umat Tridharma 

dalam melaksanakan upacara dewi Kwan Im Po Sat diperlukan suatu kerangka 

teori yang bisa membantu menggambarkan dan menjelaskan pelaksanaan 

upacara dan motivasi umat Tridharma melaksanakan upacara dewi Kwan Im 

Po Sat. 

Menurut Koentjaranigrat suatu upacara keagamaan dapat dibagi dalam 
                                                 

12 Gan Kok Hwie, Kuan Shi Yin Tsing (Semarang : yayasan klenteng Besar Gang 
Lombok, 1986), 
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empat komponen yang merupakan suatu kesatuan, yaitu adanya tempat 

upacara, pelaksanaan upacara, benda-benda dan alat-alat dalam upacara serta 

orang-orang yang bersangkutan dengan upacara.13 

Agama adalah perbuatan yang paling mulia dalam kaitannya dengan 

Tuhan, kepada Tuhanlah manusia memberi keterkaitan yang sesungguhnya, 

dan ditandai sikap sakral, yang selalu ingin mendekatkan diri dengan Tuhan 

dan menuangkannya dalam bentuk ritual dan praktek-praktek suci, diantaranya 

dengan melakukan upacara-upacara peribadatan.14 Bagi Durkheim ritual 

keagamaan sangat diutamakan karena ritual sangat fundamental dan 

melahirkan keyakinan dan jika ada sesuatu yang abadi dalam dunia maka 

kebutuhan akan ritual itu adalah yang terpenting dan hal itu diwujudkan dalam 

bentuk upacara-upacara keagamaan. Dalam pandangan Durkheim, pemujaan 

dalam suatu upacara terdiri dari perasaan peserta upacara yang timbul dalam 

waktu tertentu. Hal ini merupakan inti dari kehidupan keseluruhan dan 

perasaan itu timbul karena bagian dari yang sakral.15 

Menurut Joachim Wach Agama selalu hadir dalam kehidupan manusia 

yang merupakan pembawaan sejak lahir,16 dan sudah merupakan suatu 

kebutuhan.yang terpenting. Tiap munusia mempunyai kewajiban yang harus 

dilakukan sebagai wujud bakti kita kepada Tuhan, salah satunya dengan 
                                                 

13 Koenjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Jakarta : Dian Rakyat, 
1967),hlm 217. 

 
14 Thomas F.O’ Dea, Sosiologi Suatu Pengantar Awal, Tim Penerjemah Yosagama 

(Jakarta : CV Rajawali,    1985), hlm. 22. 
  

15 Daiel L. Pals, Dekonstruksi Kebenaran (Yogyakarta : IRCiSOD, 2003), hlm 56. 
  

16 Djam’annuri (ed), Agama Kita, (Yogyakarta : Kurnia Kalam Semesta, 2000), hlm 1. 
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melakukan pemujaan karena tujuan manusia pada dasarnya hanyalah untuk 

menyatu dengan Tuhan. 

Agama juga berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong individu 

untuk melakukan aktivitas, karena perbuatan yang dilakukan dengan latar 

belakang keyakinan agama dinilai mempunyai unsur kesucian serta ketaatan. 

Keterikatan ini akan membawa pengaruh pada diri seseorang untuk berbuat 

sesuatu, sedangkan agama sebagai nilai etik karena dalam melakukan suatu 

tindakan seseorang akan terikat kepada ketentuan antara mana yang boleh dan 

tidak boleh dilakuakan menurut ajaran agama yang dianutnya.17 

Motivasi dalam bukunya Nico Dister diartikan sebagai daya dorong 

yang memungkinkan seseorang atau kelompok melakukan tindakan motif atau 

motivasi yang bisa diartikan sebagai penyebab psikologi, yang merupakan 

sumber serta tujuan dari tindakan dan perbuatan seorang manusia. Penyebab 

ini bersifat kausal dan final sekaligus artinya manusia melakukan perbuatan 

baik karena terdorong maupun karena tertarik.18 

Menurut Hoy dan Miskel, motivasi adalah kekuatan-kekuatan yang 

kompleks, dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan, 

ketegangan (tension states) atau mekanisme-mekanisme lainnya yang 

memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan ke arah pencapaian tujuan personal.19  

                                                 
17 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 229. 

  
18 Nico Syukur Dister, Pengalaman dan Motivasi Beragama (Jakarta : Leppenas, 1982), 

hlm.71. 
 
19 Abdul Rahman Salehdan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam 

Perpektif Islam (Jakarta : Kencana, 2004), hlm. 132-133. 
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Motivasi terbagi menjadi dua yaitu: 

1. Motivasi intrinsik 

Motivasi yang berasal dari diri seseorang tanpa dirangsang dari 

luar, motivasi intrinsik juga diartikan sebagai motivasi yang pendorongnya 

ada kaitannya langsung dengan nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan 

yang dilakukan. Contohnya adalah seseorang yang rajin beribadah karena 

ia ingin mendekatkan diri dengan Tuhan. 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi yang datang karena ada rangsangan dari luar, motivasi 

ekstrinsik juga diartikan sebagai motivasi yang pendorongnya tidak ada 

hubungannya dengan nilai yang terkandung didalam tujuan kegiatannya. 

Contohnya adalah seseorang datang ke tempat ibadah karena ingin 

bertemu dengan teman atau ingin mendapat pujian. 

Adapun teori-teori yang dapat digunakan untuk mengetahui motivasi 

seseorang dalam melakukan kegiatan-kegiatannya adalah: 

Teori hedonisme (orang melakukan suatu kegiatan karena ingin 

mencapai kesenangan), Teori psikoanalisis (Seseorang melakukan suatu 

kegiatan karena sudah merupakan bawaan yang tanpa disadari menentukan 

sikap dan perilaku manusia yang menentukan tujuan dari perbuatan atau 

tindakan), Teori reaksi yang dipelajari (Seseorang melakukan tindakan 

berdasarkan pola dan tingkah laku yang dipelajari dari kebudayaan ditempat 

orang itu hidup), Teori pendorong (Seseorang melakukan tindakan karena ada 

dorongan dari luar yang mugkin tidak ada hubungannya dengan tujuan yang 
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ingin dicapai), Teori kebutuhan (Seseorang melakukan tindakan karena ingin 

memenuhi kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis).20 Motivasi tersebut 

mengacu pada faktor yang menggerakan dan mengarahkan prilaku untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.21 

Setiap kelakuan manusia termasuk kelakuan beragama merupakan 

buah hasil dari hubungan dinamika timbal balik antara ketiga faktor, ketiga 

faktor tersebut adalah dorongan yang secara spontan atau alamiah terjadi pada 

manusia, ke-aku-an manusia sebagai inti pusat keperibadiannya dan situasi 

manusia atau lingkungan hidupnya. Ketiga faktor tersebut mempunyai peranan 

dalam melahirkan tindakan insani walau diantara yang satu ada yang lebih 

besar dan faktor yang lain lebih berperan.22 

Dalam motivasi terkandung dorongan dinamis yang mendasari segala 

tingkah laku individu. Dengan motivasi seseorang melipat gandakan usahanya 

untuk mengatasinya dan berusaha untuk mencapai tujuan tersebut.23 

Berdasarkan teori-teori diatas, penulis akan menjelaskan prosesi 

pelaksanaan upacara dewi Kwan Im Po Sat bagi umat Tridharma  dengan 

menerapkan teori Joachim Wach bahwa upacara atau pemujaan adalah sebuah 

kewajiban dan bentuk bakti manusia kepada Tuhan, adapun tujuannya adalah 

                                                 
20 Abdul Rahman Salehdan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam 

Perpektif Islam hlm 133-135 
 
21 Rita L, Akiston (dkk), Agus Dharma (ed), Pengantar Psikologi edisi ke 8 (Jakarta : 

Erlangga 1991), hlm. 49. 
 
22Nico Syukur Dister, Pengalaman dan Motivasi Beragama.hlm 78. 
 

  
23 H.M. Arifin, Psikologi Da;wah Suatu Pengantar Study, Cet Ke-1 (Jakarta : Bulan 

Bintang 1977), hlm 63. 
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untuk menyatu dengan Tuhan. 

Kemudian untuk memahami motivasi umat Tridharma dalam 

melakukan upacara dewi Kwan Im Po Sat penulis akan menerapkan teori Hoy 

dan Miskel untuk menemukan dan memetakan motivasi baik intrinsik dalam 

diri umat maupun motivasi yang datang dari luar atau faktor Ekstrinsik. 

F. Metode Penelitian  

Agar penelitian mengenai Upacara dewi Kwan Im Po Sat  dapat terarah 

dengan sistematis, maka  penulis mendeskripsikan jenis penelitian, jenis data 

penelitian dan teknik observasi lapangan yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dilaksanakan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya. Penelitian ini pada 

hakekatnya untuk menemukan secara spesifik dan realistis apa saja yang 

terjadi di tengah-tengah masyarakat. Penelitian lapangan pada umumnya 

bertujuan untuk mendiskripsikan sebuah penelitian dan apabila 

memungkinkan memberi solusi masalah-masalah dalam kehidupan sehari-

hari.24 

Dalam penelitian ini subyek dan lokasi penelitian adalah umat 

Tridhrma di Klenteng Tien Kok Sie, pasar gede Solo. Sedangkan obyek 

kajian yang diteliti adalah pelaksanaan upacara dan motivasi umat 

Tridhrma, di Klenteng Tien Kok Sie Solo. Diantara alasan-alasan penulis 

memilih  umat Tridhrma adalah pertama, karena Pelaksanaan upacara ini 

                                                 
24 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Sosial, (Bandung: Alumni, 1986), hlm. 27.  
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dibawa dari Cina, tetapi pelaksanaan Upacara dewi Kwan Im Po Sat di 

Klenteng Tien Kok Sie ini berbeda dengan pelaksanaan Upacara yang ada 

di Cina. Kedua, Upacara dewi Kwan Im Po Sat upacara yang 

diselenggarakan tiga kali dalam setahun, dan dilaksanakan dari malam 

sampai pagi, lalu apa yang mendorong umat Tridharma mengikuti upacara 

tersebut sampai selesai. Ketiga dewi Kwan Im Po Sat merupakan dewi 

umat Buddha Khususnya. 

 

2. Jenis Data Penelitian 

Jenis data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data primer yaitu data yang di dapat langsung oleh penulis dari hasil 

penelitian lapangan secara langsung ke lokasi penelitian dengan 

instrumen yang sesuai.25 Data primer yang penyusun gunakan dalam 

penelitian ini adalah buku  Peringatan 20 tahun (1746-1986) kelenteng 

Tien Kok Sie karangan Gan Kok Hwie, Tjoa To Geng. Serta hasil 

wawancara dan pengamatan di lapangan.  

b. Data sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung berupa data 

dokumentasi dan arsip-arsip resmi mengenai pelaksanaan upacara dewi 

Kwan Im Po Sat dan motivasi umat Tridharma di klenteng Tien Kok Sie.  

 

 

 

                                                 
25 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 36. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data mempunyai fungsi yang sangat dalam 

untuk melakukan penelitian. Baik tidaknya hasil penelitian sebagian 

ditentukan oleh teknik pengumpulan data yang digunakan. Adapun teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 

a.  Observasi 

Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan jalan 

melakukan pengamatan secara empiris, serta mencatat secara sistematis 

terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.26 Observasi atau 

pengamatan langsung dilakukan oleh penulis untuk memperoleh fakta 

nyata tentang upacara dewi Kwan Im Po Sat di Klenteng Tien Kok Sie 

pasar gede Solo, dan hal-hal yang berkaitan yang kemudian dilakukan 

pencatatan. 

Dalam penelitian ini metode yang dipergunakan adalah metode 

observasi partisipatif (observasi atau pengamatan terlibat) dengan 

maksud melakukan penelitian terjun langsung ke lokasi dengan tujuan 

mendapatkan sumber data sebanyak mungkin.27 Metode ini digunakan 

oleh penulis sebelum melakukan metode interview. Teknik yang 

digunakan dalam metode observasi ini adalah penulis melakukan 

observasi langsung upacara dewi Kwan Im Po Sat 

 

                                                 
26 Sutrisno Hadi, Metode Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1998), hlm. 136. 
 
27 Dedy Mulyadi, Metode Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial 

lainnya, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), hlm. 61. 
 



17 
 

b. Interview (Wawancara) 

Untuk mengumpulkan sumber lisan penulis menggunakan 

metode interview, yaitu teknik pengumpulan data dengan tanya jawab 

sepihak, yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan 

penelitian.28 Dalam penelitian ini jenis interview yang penulis 

pergunakan adalah bebas terpimpin, yaitu dengan tidak terikat kepada 

kerangka pertanyaan-pertanyaan, melainkan dengan interviewer 

(pewawancara) dan situasi ketika wawancara dilakukan.29 

Sedangkan cara menyampaikan pertanyaan yang telah ditulis 

secara beraturan, tidak terikat dengan nomor urut dari pedoman 

interview (Interview Guide) yang berfungsi sebagai alat pengumpul 

sumber primer dan sekunder. Adapun pihak-pihak yang dijadikan nara 

sumber atau informan adalah para panitia upacara, pengurus Klenteng 

Tien Kok Sie dan Biksu (pemimpin upacara), serta para umat yang 

mengikuti upacara yaitu para umat Tridharma . 

 

c. Dokumentasi  

peneliti menggunakan metode dokumentasi yang berupa sumber-

sumber tertulis seperti buku-buku, majalah, Koran, jurnal dan sumber 

lainnya yang masih ada kaitannya dengan permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian ini. 

                                                 
28 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), hlm. 
 
29 Ibid., hlm., 207. 
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d. Pendekatan Penelitian ini mengunakan pendekatan psikologi agama. 

Psikologi agama menggunakan dua kata yaitu psikologi dan agama. 

Psikologi secara umum mencoba maneliti dan mempelajari sikap dan 

tingkah laku manusia sebagai gambaran dari gejala-gejala kejiwaan 

yang berada dibelakangnya, sedangkan agama sebagai bentuk keyakinan 

dan berhubungan dengan kehidupan batin manusia. 

  

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah Proses menyusun data agar data yang diperoleh 

dapat ditafsirkan. Metode analisis data dilakukan dengan menyusun data 

dengan dengan menggolongkan kedalam berbagai pola, tema atau katagori, 

kemudian data yang telah disusun tersebut dijelaskan dan dianalisis dengan 

mencari hubungan antara berbagai konsep yang ada. 

Hasil dari pengamatan (Observasi) dan Wawancara dilapangan 

kemudian diolah dengan menyusun dalam bentuk uraianyang lengkap. Data 

tersebut direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan 

pada hal-hal yang penting dan berkaitan dengan masalah, sehingga data 

yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil 

pengamatan dan Wawancara.30 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab adapun bab-

                                                 
30 Dadang Akhmad, Metodologi Penelitian Agama, Perfektif Ilmu Perbandingan Agama 

(Bandung : Pustaka, 2000), hlm.103. 
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bab itu disusun agar menjadi kalimat yang utuh. 

Bab Pertama, merupakan bab yang membahas pendahuluan dari karya 

penelitian skripsi ini. Bab ini terdiri dari sejumlah subbab antara lain, latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, merupakan bab yang berisi gambaran umum  Tridharma di 

Surakarta (Solo) dan gambaran umum Kelenteng Tien Kok Sie meliputi 

sejarah Tridarma disurakarta, Buddha, Konghucu, Tao  sejarah Klentang Tien 

Kok Sie dan bagunan fisik Klenteng Tien Kok Sie, dan letak Geografi 

Klenteng Tien Kok Sie. 

Bab Ketiga, merupakan bab yang berisi tentang deskripsi secara utuh 

pelaksanaan upacara dewi Kwan Im Po Sat yang meliputi sejarah dewi Kwan 

Im Po Sat, persiapan sebelum upacara, pelaksanaan upacara, penutupan 

upacara, dan tujuan dilaksanakan upacara dewi Kwan Im Po Sat. 

Bab Keempat Menjelaskan tentang motivasi umat Tridharma  

Melakukan upacara dewi Kwan Im Po Sat, dalam bab ini dijelaskan tentang 

karekteristik umat Tridharma, Motivasi umat Tridharma mengikuti upacara 

dewi Kwan Im Po Sat di klenteng Tien Kok Sie, Perpektif analisis Joachim 

wach dan Hoy dan Miskel. 

Bab kelima, adalah penutup skripsi ini. Dalam penutup ini juga akan 

disertakan kesimpulan dari hasil penelitian penulis dari penelitian skripsi 

tentang motivasi umat Tridhrma dalam mengikuti upacara dewi Kwan Im Po 

Sat, Pasar Gede, Solo       
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan upacara dewi Kwan Im Po Sat, dewi Kwan Im Po Sat adalah 

seorang dewi yang terkenal di dataran Tiongkok dengan dewi yang welas 

asih, yang dipuja tidak hanya sebatas kalangan umat Buddhis saja, tetapi 

juga dikalangan umat Tao, Konghucu dan semua lapisan masyarakat 

awam. Dewi Kwan Im Po Sat sangat populer tidak hanya  di Tiongkok 

saja, tetapi juga di Jepang dan Asia tenggara. Dewi Kwan Im Po Sat 

mempunyai arti sebagai berikut : 

Guan      : Melihat atau menerangi  

Shi         : Dunia, alamnya orang yang menderita. 

Yim     : Segala semua suara didunia, jeritan atau ratapan dari mahluk 

hidup, lahir maupun batin, yang semuanya menyentuh lubuk hati sang 

dewi welas asih. 

Pelaksanaan upacara dewi Kwan Im Po Sat yang dilaksanakan setiap tiga 

kali dalam setahun yaitu dilaksanakan setiap tanggal 19 bulan 2,6 dan 9 

menurut penggalan cina. Sebelum pelaksanaan upacara dewi Kwan Im Po 

Sat dimulai, semua umat mempersiapkan diri dengan membersihkan diri 

baik lahir maupun batin dan sebelum masuk klenteng umat yang mau 
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mengikuti upacara diwajibkan membersihkan tangan dan kaki terlebih 

dahulu, yang kemudian dilanjutkan dengan persiapan sesaji atau 

persembahan dan juga tempat ibadah, kemudian dilanjutkan dengan 

pelaksanaan upacara da kemudian penutup. 

a. pembersihan lahir adalah pembersihan badan, pakaian. Pembersihan 

batin adalah bersih pikiran dan hati.  

b. Persembahan secara umum yang dipersembahkan adalah buah-buahan, 

kue dan sayur-sayuran, karena dewi kwan im dikenal dengan seorang 

yang vegetarian (ciak jay) 

c. Tempat yang digunakan yaitu klenteng tien kok sie yang sudah 

dibersihkan dan dipasang perlengkapan yang akan digunakan.  

d. Setelah persiapan selesai upacara dimulai  dengan menaikan 

persembahan yang berupa buah-buahan, kue keatas altar yang ada di 

klenteng dimulai dari altar Tuhan.  

e. Kemudian dilanjutkan dengan membaca mantra dewi Kwan Im Po Sat 

sebanyak tiga kali setelah itu melakukan kiok kiong kemudian biksu 

memercikkan air suci sebagai simbol pensucian diri dan berkah dari 

dewi Kwan Im Po Sat  

f. Kemudian melakukan pemujaan kepada semua altar dengan 

mengelilingiklenteng sebanyak tiga kali dengan membawa dupa dan 

melakukan kiok kiong serta ting lee sebanyak tiga kali, setelah itu 

membakar kertas kuning yang ada tulisan rajahnya.  
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g. Setelah upacara selesai dilanjutkan dengan membagikan persembahan 

yang sudah diberi mantra kepada semua umat di klenteng. Setelah itu 

perayaan liong dan baronsai serta wayang potehi.  

Tujuan dilaksanakan upacara ini selain sebagai ungkapan rasa sukur 

kepada dewi Kwan Im Po Sat juga sebagai ucapan terimakasih atas 

pengabdian beliau, serta memperkenalkan tradisi Tiongkok kepada 

generasi muda keturunan Tionghoa khususnya, dan masyarakat awam 

pada umumnya.     

2. Motivasi umat Tridharma melakukan Upacara dewi Kwan Im Po Sat di    

Klenteng Tien kok Sie adalah: 

a. Motivasi Intrinsik 

Dalam melakukan upacara dewi Kwan Im Po Sat di klenteng Tien Kok 

sie Solo, umat Tridharma selain mendekatkan diri kepada Thian, juga 

sebagai wujud penghormatan kepada dewi Kwan Im Po Sat yang telah 

menolong umat manusia yang telah menderita, dan memohon kepada 

beliau agar memberi kebahagian bagi semua umat.  

b. Motivasi Ekstrinsik 

1) Motif Ekonomi 

Salah satu kebutuhan manusia yang terpenting adalah 

kebutuhan ekonomi, oleh karena itu pada pelaksanaan upacara 

dewi Kwan ImPo Sat dimanfaatkan sebagian umat Tridharma 

yang mempunyai mata pencarian pedagang atau umat Tridharma 
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yang sengaja didatangkan oleh pihak panitia, atau menolong 

umat Tridharma yang mengikuti upacara dewi Kwan Im Po Sat, 

selain itu untuk mencari pendapatan tambahan.  

2) Motif Sosial 

Upacara dewi Kwan Im Po Sat  selain dimanfaatkan 

umat Tridharma  untuk beribadah, mereka juga berharap dapat 

bertemu dengan teman yang berasal dari daerahnya sehingga 

upacara Siwaratri juga bisa dimanfaatkan sebagai ajang kumpul-

kumpul atau silaturahmi untuk mempererat persaudaraan selain 

itu sebagai tempat untuk berdarma dengan memberikan sejumlah 

uang untuk orang-orang yang membutuhkan.  

3) Motif Budaya 

Umat Tridharma mempertahankan kebudayaan Cina  dan 

meperkenalkan budaya Cina kepada generasi muda dan orang-

orang awan pada umumnya.serta bagi umat tridharma yang 

mempunyai motif ini adalah umat yang mempunyai jiwa seni, dan 

ingin mengenal lebih jauh kebudayaan Cina agar nantinya dapat 

dilestarikan. 

 

B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian ini tidak kemungkinan terdapat kekurangan  

berbagai macam keterbatasan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
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penelitian, karena penelitian tersebut berkaitan dengan Upacara dewi Kwan Im 

Po Sat dalam tradisi Tiongkok yang hanya berdasarkan pada suatu studi kasus 

yang berhubungan dengan lembaga keagamaan di bidang pendidikan non 

formal dalam agama Buddha, Konghucu dan Tao. Upacara ini bukan 

merupakan upacara yang wajib. 

Kesimpulan akhir yang penulis capai bukanlah sebuah kebenaran yang 

bersifat mutlak, akan tetapi membutuhkan banyak lagi pertimbangan baik 

dalam hal akademis maupun praktis. Penelitian yang penulis lakukan di 

Klenteng Tien Kok Sie Solo merupakan sebuah potret kecil yang coba penulis 

kemukakan, alangkah baiknya jikalau penelitian lebih lanjut dapat dengan 

lebih luas cakupan, baik materi maupun subyek yang diikut sertakan dalam 

agama Buddha, Konghucu dan Tao. 

Bagi perkembangan ilmu, penelitian ini diharapkan dapat memberi 

kontribusi terhadap bangunan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang Ilmu 

Perbandingan Agama dan ilmu-ilmu lain yang bersangkutan. 

Untuk umat Tridharma di Klenteng Tien Kk Sie Solo hendaknya 

ditingkatkan lagi mutu ibadahnya, agar Agama Buddha, Konghucu dan Tao 

lebih berkembang lagi di Solo. Kepada para pemeluk Agama Buddha, 

Konghucu dan Tao serta umat Agama non Buddha, Konghucu dan Tao, kita 

pupuk rasa saling menghormat dan menghargain antar sesama. 
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